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ABSTRAK

Annisa Suryani, 2019 : Studi Tentang Batik Di Kabupaten Dharmasraya (Studi
Kasus Di Pondok Batik Padang Sari Nagari Tebing
Tinggi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya)

Penelitian ini dilakukan di Pondok Batik Padang Sari yang berlokasi di
Jorong Padang Sari Nagari Tebing Tinggi Kecamatan Pulau Punjung
Dharmasraya. Di Pondok batik Padang Sari ini memiliki motif yang khas yang
diciptakan sendiri dengan sumber ide dari lingkungan sekitar dan kekayaan alam
Dharmasraya dan menggunakan zat pewarna alam berupa gambir dan untuk
pewarnaan alam hanya menggunakan gambir saja dalam proses pewarnaannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk motif dan proses
pewarnaan pada batik.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan denga teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
meliputi : Pemilik dan Pengrajin Usaha Sulaman yang mengetahui tentang bentuk
motif batik dan proses pewarnaan di Pondok batik Padang Sari. Selanjutnya data
dikaji dan dianalisa dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa ada delapan motif yang menjadi khas
batik di Pondok Batik Padang Sari yaitu motif kiambang bertaut, motif sawit
karet, motif ikan soma, motif candi padang roco, motif anggrek hutan, motif
bungo pancung matohari, motif sirih gadang bungo kupu-kupu, dan motif rajuik
bajelo. Dimana setiap motifnya memiliki bentuk ragam hias naturalis, dekoratif
dan geometris yang terdiri dari ornamen utama, ornamen pelengkap dan isen
motif. Pada proses pewarnaan menggunakan gambir yang dipakai adalah taninnya
yang digunakan untuk mewarnai dasar pada batik, sedangkan untuk pewarnaan
motifnya menggunakan zat warna berupa remasol yang pewarnaanya dengan cara
dicolet. Untuk Proses pewarnaan dengan zat warna alam dimulai dari tahapan
mordanting, pembuatan motif, ngelowongi, nerusi, ngiseni, mencolet, menembok,
mencelup, melorot dan finishing.

Kata Kunci :pondok batik padang sari, motif batik, proses pewarnaan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar dan terdiri dari banyak
suku. Dari beragam suku tersebut munculah beragam adat-istiadat budaya dan
kultur lainnya. Salah satu dari unsur budaya tersebut adalah batik. Batik pada
saat ini telah menjadi kebanggaan bangsa Indonesia dimata dunia, dimana
batik telah diakui sebagai budaya Indonesia yang telah ditetapkan pada
tanggal 2 Oktober 2009 oleh UNESCO (Lembaga Internasional Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan) sebagai kekayaan budaya dunia.

Kita perlu bangga pada batik Indonesia.Bukan saja karena UNESCO
menetapkannnya sebagai warisan budaya dunia, tetapi lebih dari itu karena
bangsa ini berhasil meneruskan tradisi membatik secara turun-temurun dalam
rentang waktu ratusan bahkan ribuan tahun. Dari generasi ke generasi, bangsa
ini terus mewariskan cara membatik sehingga tidak pernah hilang hingga kini.

Cut dan Ratna (2005:47) menyebutkan ragam hias batik merupakan
ekspetasi jati diri dan lingkungan pembuatnya yang menjadi tempat curahan
imajinasi  perorangan maupun kelompok masyarakat. Dharmasraya
merupakan salah satu daerah penghasil batik. Batik ini memiliki kekhasan
dalam motif maupun warnanya yang menggambarkan kekayaan alamnya.

Menurut Herwandi (2016:3), tradisi perbatikan di Sumatera Barat
dapat dikatakan sudah berumur tua. Meskipun begitu, jika dilihat berdasarkan

bukti-bukti, sejarah tradisi perbatikan di Sumatera Barat tidak memiliki



benang merah yang jelas, bahkan justru terkesan timbul-tenggelam. Pada masa
tertentu sejarah batik di Sumatera Barat timbul dan kelihatan agak jelas tetapi
pada masa berikutnya tenggelam lagi.Jika diperhatikan, sejarah perbatikan di
Sumatera Barat paling tidak dapat dibagi atas 5 periode. Periode pertama pada
masa kerajaan Dharmasraya (abad ke-13 M), periode ke dua pada masa
kerajaan Pagaruyung (16 M), periode ke tiga pada masa zaman Belanda
(sebelum kemerdekaan), dan periode keempat pada masa awal Indonesia
Merdeka, serta periode ke lima, setelah Indonesia merdeka yang pada akhir
abad ke-20 sampai sekarang.

Jadi periode pertama masuknya tradisi pembatikan di Sumatera Barat
adalah terdapat didaerah Dharmasarya yaitu pada abad ke-13 M sampai saat
sekarang yang tetap mempertahankan tradisi pembatikan oleh dua kelompok
usaha batik yang ada di Dharmasraya yaitu Pondok batik Padang Sari dan
Batik Citra Mandiri.

Berdasarkan observasi dengan Ibu Elsi Oktavia, SttMM selaku
Sekretaris Dekranasda Dharmasraya juga menggungkapkan bahwa batik
Pondok Batik Padang Sari tahun 2013 oleh Bapak Nurcholis yang beralamat
di Jorong Padang Sari Nagari Tebing Tinggi Kecamatan Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya.dikenal oleh masyarakat luas karena terus
meningkatkan dalam pengembangan motif yang terinspirasi dari kekayaan

alam Dharmasraya.



Tabel 1. Industri batik yang Memproduksi Batik di Dharmasraya

No Nama Industri Alamat

1 Batik Citra Mandiri Jorong Teluk Sikae Nagari Sungai Duo
Kecamatan  Sitiung 1, Kabupaten
Dharmasraya

2 Pondok Batik Padang Sari | Jorong Padang Sari Nagari Tebing
Tinggi, Kecamatan Pulau Punjung,
Kabupaten Dharmasraya

Sumber : DEKRANASDA Kabupaten Dharmasraya

Penulis juga melakukan wawancara dengan pemilik Pondok Batik
Padang Sari pada tanggal 24 Juli 2018 yaitu Bapak Nurcholis diketahui bahwa
awal berdirinya Pondok Batik Padang Sari pada tahun 2013, dinamakan
Pondok Batik Padang Sari karena sesuai dengan alamatnya yang terletak di
Jorong Padang Sari Nagari Tebing Tinggi, Kecamatan Pulau Punjung,
Kabupaten Dharmasraya.

Industri batik yang didirikan oleh Bapak Nurcholis ini terus
mengembangkan dalam pembuatan motif, dengan inspirasi motif dari
lingkungan sekitar dan kekayaan alam Dharmasraya dengan tambahan motif
minang, beliau mengatakan:

“Ada delapan motif yang menjadi khas batik disini yakni: 1)
Kiambang bertaut, yang terinspirasi dari pepatah minang biduk lalu
kiambang bertaut.2) Sawit karet, yang melambangkan kekayaan alam
Dharmasraya akan hasil alamnya berupa sawit dan karet. 3) lkan soma,
yang terispirasi dari ikan yang paling mahal yang hanya ada di sungai
batang hari Dharmasraya. 4) Candi padang roco, terinspirasi dari
peninggalan sejarah yang ada di Dharmasraya berupa candi yang
berbentuk susunan batu bata. 5)Anggrek hutan, tentang kerinduan pada
tumbuhan anggrek hutan pada masa lalu yang sekarang tidak ada lagi.
6) Bungo pancung matohari, terinspirasi dari bentuk tumbuhan bunga
matahari dengan tambahan motif minang pucuk rebung dan saik
galamai. 7) Sirih gadang bungo kupu-kupu, terinspirasi dari bentuk
tumbuhan dan binatang yaitu bunga dan kupu-kupu dengan tambahan
motif minang yaitu sirih gadang yang melambangkan kebesaran. 3)
Rajuik bajelo, terinspirasi dari sebuah naskah pada khutbah Jumat



yang terukir motif seni yang berarti merajut keinginan untuk
membangun Dharmasraya.

Selain itu Pondok Batik Padang Sari juga memproduksi batik dengan
berbagai macam motif khas Dharmasraya, dengan menggunakan zat pewarna
alam dari tumbuh-tumbuhan yaitu gambir untuk menghasilkan warna
kecoklat-coklatan, pada proses pewarnaan alam dengan zat warna gambir
motif diwarna terlebih dahulu dengan zat warna sintetis yaitu remasol atau
yang lebih dikenal dengan procion, sifat pewarna remasol yang tidak
bergantung pada cuaca atau tidak memerlukan cahaya matahari.

Pewarna remasol dipilih karena dalam memperoleh bahan bakunya
lebih mudah dan warna yang dihasilkan lebih cepat kering dan untuk
mewarnaannya dengan proses pewarnaannya sendiri dengan diusapkan dengan
menggunakan lidi yang ujungnya diberi kapas yang sudah dibentuk sehingga
memudahkan pengrajin untuk mewarna motif sehingga dapat membantu
proses produksi, karena komoditas ekspor Indonesia yang paling banyak
dihasilkan dari kepulauan Sumatera terutama Provinsi Sumatera Barat yaitu
mencapai 90% dari total produksi nasional dengan kapasitas produksi sebesar
13.955 ton

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan dengan Sekretaris
Dekranasda Dharmasraya ibu Elsi Oktavia, ST.MM tanggal 23 Juli 2018 dapat
diketahui bahwa:

“Industri yang mengembangkan batik Dharmasraya yang pertama yaitu

batik Citra Mandiri yang didirikan pada tahun 1996 dan Pondok Batik

Padang Sari Pada tahun 2013. Kedua kelompok usaha ini memiliki

karakteristik dan keunikan tersendiri dalam pembuatan maupun motif
yang diciptakan. Batik Citra Mandiri lebih mennggembangkan motif



batik minang dan zat warna dalam pewarnaan batik memakai zat

warna  sintetis.  Sedangkan  Pondok Batik Padang  Sari

menggembangkan motif yang terinspirasi dari kekayaan alam

Dharmasraya dan motif minang untuk zat warna yang digunakan untuk

pembuatan batik memakai zat warna sintetis dan zat warna alam yaitu

gambir”.

Jadi berdasarkan pernyataan diatas bahwa yang melestarikan batik di
Dharmasraya ada dua kelompok usaha yaitu Citra Mandiri dan Pondok Batik
Padang Sari, yang memiliki Kkarakteristik dan keunikan tersendiri dalam
pembuatan motif dan pewarnaannya. Batik citra mandiri mengembangkan
motif batik minang dan menggunakan zat warna sintetis, dan Pondok Batik
Padang Sari menggembangkan motif diciptakan sendiri yang terinpirasi dari
kekayaan alam Dharmasraya dan zat warna yang digunakan zat warna sintetis
dan zat warna alam, zat warna alam yang digunakan di Pondok Batik Padang
Sari yaitu gambir.

Salah satu bahan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai pewarna batik
adalah gambir.Gambir merupakan hasil dari ekstraksi daun dan ranting
tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb). Gambir antara lain digunakan sebagai
zat pewarna industri tekstil, campuran makan sirih, ramuan obat, penyamak
kulit dan ramuan cat. Kandungan kimia gambir yang paling banyak
dimanfaatkan ialah katekin dan tanin. (Hayani, 2003).

Gambir yang digunakan di Pondok Batik Padang Sari ini
menggunakan gambir yang berbentuk tanin bukan dari limbah gambir
sehingga menghasilkan warna kecoklatan yang baik, dalam proses pewarnaan

dengan zat warna alam penguncian warna tergantung kepada zat pembangkit

yang digunakan setiap pencelupan menghasilkan warna yang berbeda-beda.



Pembangkit warna yang digunakan di Pondok Batik Padang Sari
menggunakan tunjung, kapur dan tawas.

Pewarnaan menggunakan zat warna alam juga dipengaruhi oleh bahan
tekstil yang digunakan. Noor (2007:2) menyatakan bahwa, bahan tekstil yang
diwarnai dengan zat warna alam adalah bahan yang berasal dari serat alam
contohnya sutera, wol, dan kapas (katun), berdasarkan uraian diatas bahan
tekstil yang berasal dari serat alam sangat baik digunakan karena mempunyai
daya serap yang tinggi terhadap zat warna alam. Bahan yang digunakan untuk
pewarnaan alam di Pondok Batik Padang Sari adalah katun.

Dalam proses pencelupan menggunakan zat warna alam diperlukan
pengerjaan mordanting pada bahan yang akan dicelup. Menurut Noor
(2007:1) “Mordanting adalah proses untuk meningkatkan daya tarik zat
warna alam terhadap bahan tekstil yang berguna untuk menghasilkan kerataan
dan ketajaman warna yang baik”.

Berdasarkan data yang diperoleh dari DEKRANASDA Kabupaten
Dharmasraya tanggal 23 Juli 2018, keahlian Bapak Nurcholis dalam
menciptakan motif dilirik oleh DEKRANASDA  Daerah Dharmasraya
dengan mempercayakan pada tahun 2016 pembuatan baju seragam batik
untuk ASN pada hari kamis yang motifnya diciptakan oleh Bapak Nurcholis
yakni motif ikan soma, motif ini terinspirasi dari ikan yang termahal yang ada
di Pulau Punjung, merupakan ikan khas yang hanya ada di Sungai batang hari

Kabupaten Dharmasraya.



Berdasarkan wawancara pada observasi awal dengan masyarakat
Sitiung Dharmasraya tanggal 25 juli 2018, dengan Ibu Nelwati yang bekerja
di salah satu instansi pemerintahan di Dharmasraya sangat menyukai batik
yang diproduksi oleh pondok batik padang sari karena memiliki berbagai
macam motif dan batik yang dihasilkan rapi. Hal ini tentu memperjelas
bahwa batik yang diproduksi oleh Pondok Batik Padang Sari sudah diminati
oleh masyarakat Dharmasraya.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik meneliti lebih jauh
tentang motif, serta pewarnaan alam batik Dharmasraya yang akan peneliti
tuangkan ke dalam skripsi dengan judul “Studi tentang batik di Kabupaten
Dharmasraya (Studi kasus di Pondok Batik Padang Sari Nagari Tebing

Tinggi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya)”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada batik di Pondok Batik Padang Sari yang meliputi :
1. Motif batik di Pondok Batik Padang Sari  Nagari Tebing Tinggi
Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.
2. Proses Pewarnaan pada batik di Pondok Batik Padang Sari Nagari Tebing

Tinggi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

. Pertanyaan penelitian
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk motif batik di Pondok Batik Padang Sari Nagari

Tebing Tinggi Kecamatan Pulau Punjung Dharmasraya?



2. Bagaimana proses pewarnaan pada batik di Pondok Batik Padang Sari
Nagari Tebing Tinggi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan bentuk motif batik di Pondok Batik Padang Sari Nagari
Tebing Tinggi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.
2. Mendeskripsikan proses pewarnaan pada batik di Pondok Batik Padang
Sari Nagari Tebing Tinggi Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi penulis
Penelitian ini sendiri untuk menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya pengetahuan di bidang batik Dharmasraya,
juga Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan
mendapatkan gelar sarjana pendidikan di prodi PKK (Pendidikan Tata
Busana) FPP UNP.
b. Bagi penelitian berikutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan

disajikan sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengrajin batik
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
suatu masukan bagi Industri batik Dharmasraya untuk mengetahui
aspek-aspek yang dapat memperbaiki produk batik Dharmasraya.
b. Bagi pemerintah daerah
Dapat terus melestarikan dan menggembangkan industri batik
di Dharmasraya sebagai warisan budaya nusantara.
c. Bagi jurusan
Memberikan wawasan tentang bentuk motif dan proses
pewarnaan pada batik Dharmasraya yang memiliki ciri keunikan
tersendiri yang tetap mempertahankan motif batik minang dan motif
yang berasal dari kekayaan alam Dharmasraya dan sebagai literatur

untuk penelitian selanjutnya.



